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Modul 1

TUJUAN METODE LATIHAN

• Peserta mampu menjelaskan 
pentingnya melakukan publikasi 
hasil penelitian dalam karirnya 
sebagai dosen

• Presentasi
• Diskusi
• Latihan

• Penelusuran data rekam jejak 
sebagai peneliti/ilmuwan 

MATERI
• Mengapa dosen harus melakukan publikasi



lost science in the third world
Hasil penelitian tidak dipublikasikan, atau dipublikasikan pada jurnal yang 
jangkauannya terbatas atau tidak melalui proses review dengan baik



DOSEN adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas 
utama mentransformasikan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan teknologi melalui pendidikan, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat

• UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
• Peraturan Menristekdikti no 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi; Bab 1 Pasal 1 Ayat 14:



PENDIDIK PROFESIONAL

• Minimal Magister (S2)
• Minimal dua tahun sebagai 

dosen tetap di PT
• Jabatan fungsional minimal 

Asisten Ahli
• Lulus uji kompetensi (proses 

sertifikasi) melalui penilaian 
PORTOFOLIO

ILMUWAN

• Hibah penelitian
• Publikasi
• Indeks sitasi
• H indeks
• Sinta Score
• Kekayaan Intelektual (KI)



STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI
PERMENRISTEKDIKTI NO 44 TAHUN 2015

PASAL 44 AYAT 5
Hasil penelitian yang tidak bersifat rahasia, tidak mengganggu dan/atau tidak
membahayakan kepentingan umum atau nasional WAJIB DISEBARLUASKAN dengan cara
diseminarkan, dipublikasikan, dipatenkan, dan/atau cara lain yang dapat digunakan untuk
menyampaikan hasil penelitian kepada masyarakat.



Membaktikan diri pada pencarian
kebenaran ilmiah untuk
memajukan ilmu pengetahuan, 
menemukan teknologi, dan
menghasilkan inovasi bagi
peningkatan peradaban dan
kesejahteraan manusia

TUGAS 
ILMUWAN 
ATAU PENELITI



Pengetahuan atau hasil penelitian
seseorang akan memasuki ranah
sains sesungguhnya hanya setelah
hasil tersebut disajikan kepada
publik (atau dipublikasikan) dalam
bentuk yang kesahihannya dapat
dinilai dan dievaluasi secara bebas.

MENGAPA HASIL 
PENELITIAN HARUS 
DIPUBLIKASIKAN?

Jurnal Ilmiah / Berkala Ilmiah

Seorang peneliti belum selesai
melakukan tugas penelitiannya jika 
hasilnya belum di-registrasikan 
(dipublikasikan) pada jurnal ilmiah



• Menyebarluaskan hasil penelitian,
• Menambah khazanah ilmu pengetahuan,
• Mengembangkan ilmu pengetahuan dan

teknologi,
• Meningkatkan prestasi penulis (honour, 

stature, recognition, promotion),
• Meningkatkan reputasi lembaga (standing,

ranking, renown),
• Memperbaiki daya saing suatu bangsa,
• Kepuasan diri.

TUJUAN-MANFAAT 
PUBLIKASI HASIL 
PENELITIAN



INSTITUTIONAL REPUTATION



PERSONAL REPUTATION



LATIHAN

• Peserta melakukan pencarian data rekam jejak sebagai peneliti/ilmuwan (pribadi dan institusi) melalui 
Google Scholar, SINTA, dan Scopus

GOOGLE SCHOLAR
(personal)

SINTA
(personal dan institusi)

SCOPUS
(peronal dan institusi)

1. Kutipan 1.  Sinta 3 years score 1. Jumlah dokumen

2. H Indeks 2.  Sinta all years score 2. H indeks

3. Rank in affiliation

4. Rang in national


